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ABSTRAK 

Film fiksi “VX 1312” mengisahkan sekelompok pemuda yang secara 

tidak sengaja terlibat dalam serangkaian peristiwa misterius yang terekam me-

lalui kamera yang mereka gunakan sendiri. Seiring berkembangnya konflik, 

rekaman yang awalnya berfungsi sebagai dokumentasi kegiatan sehari-hari 

berubah menjadi bukti visual atas kejadian-kejadian yang semakin mengan-

cam. Film ini dibangun dengan pendekatan gaya found footage untuk mencip-

takan pengalaman menonton yang terasa nyata dan seolah-olah berasal dari 

dokumentasi nyata yang ditemukan setelah peristiwa terjadi.Pembangunan 

kesan nyata visual dan naratif dalam film “VX 1312” diwujudkan melalui pen-

erapan berbagai karakteristik utama gaya found footage. Pendekatan tersebut 

menciptakan ilusi bahwa penonton sedang menyaksikan rekaman nyata, bukan 

konstruksi fiksi yang telah direncanakan sebelumnya. 

Penerapan gaya found footage dalam penyutradaraan film “VX 1312” t 

efektif dalam membangun kesan realitas yang kuat baik secara visual maupun 

naratif. Dengan demikian, gaya found footage tidak hanya berfungsi sebagai 

pilihan estetika, tetapi juga sebagai metode penceritaan yang memperkuat pen-

galaman realisme dalam film fiksi “VX 1312” 

 

Kata Kunci: Found Footage, Penyutradaraan, Kesan Nyata, Visual,  Naratif, 

Film Fiksi.



 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Dalam film terdapat banyak pendekatan sinematik yang berupaya 

untuk menggambarkan dunia secara objektif, seolah-olah film tersebut 

adalah representasi nyata dari kehidupan sehari-hari. Hal ini 

berkembang dari tradisi artistik yang lebih luas, yaitu realisme. 

Seniman realis menolak idealisasi dan lebih memilih menggambarkan 

kehidupan sehari-hari serta masyarakat biasa secara apa adanya 

(Stocksad, 2018:986). Mulanya  realisme diterapkan pada seni rupa, 

sastra, dan teater, dan kemudian diadopsi oleh sinema sebagai cara 

untuk menampilkan realitas sosial dan pengalaman manusia tanpa 

intervensi yang berlebihan dari efek visual yang dibuat-buat. Kracauer 

menyatakan bahwa film memiliki kemampuan unik untuk merekam 

dan menampilkan realitas fisik secara langsung sehingga medium film 

sangat erat dengan konsep realisme (Kracauer, 1997:28). Hal ini 

menjadi dasar dari pendekatan dari film- film found footage. 

Found footage adalah gaya sinema yang menggunakan rekaman 

seolah-olah berasal dari dokumentasi nyata yang ditemukan kembali, 

dengan tujuan menciptakan kesan realistis dan autentik bagi penonton 

(Heller-Nicholas, 2014:16). Pada dasarnya film found footage adalah 

salah satu gaya sinematik yang menampilkan cerita yang seolah-olah 
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berasal dari rekaman video yang "ditemukan" (found footage) atau 

dokumentasi yang direkam oleh karakter dalam film itu sendiri. Teknik 

ini biasanya digunakan untuk memberikan kesan nyata (realis) yang 

lebih mendalam, seakan akan rekaman tersebut adalah kejadian nyata 

yang sedang berlangsung atau telah terjadi. Found footage sering 

digunakan dalam film horor, tetapi juga ditemukan dalam berbagai 

genre lain seperti thriller, fiksi ilmiah, dan bahkan drama. found 

footage menggunakan teknik perekaman yang tampak "nyata" untuk 

menciptakan ilusi dokumentasi peristiwa langsung, sering kali 

mengandalkan gaya visual mentah untuk meningkatkan ketegangan 

dan realisme. 

Pada dasarnya mengandalkan penggunaan efek visual yang realistis 

dan teknik pengambilan gambar yang seolah-olah tidak disengaja, 

seperti gambar yang goyah, framing yang tidak sempurna, atau kualitas 

rekaman yang rendah. Ini dirancang untuk menambah kesan bahwa 

penonton sedang menyaksikan kejadian yang sebenarnya terjadi. 

Kedua pendekatan ini berbagi prinsip utama dalam menciptakan ilusi 

realitas yang otentik. found footage secara eksplisit menggunakan 

teknik-teknik sinematik yang realistis untuk membuat penonton 

percaya bahwa mereka sedang menyaksikan peristiwa nyata yang 

direkam oleh karakter dalam cerita, yang mirip dengan tujuan realisme 

dalam film. 
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Walaupun film-film found footage erat kaitannya dengan genre 

horor, pada kenyataannya gaya sinematik ini tidak hanya terbatas pada 

tema supranatural atau spiritual semata. Dalam perkembangannya, 

found footage juga digunakan dalam genre lain seperti fiksi ilmiah, 

thriller, drama, hingga film bertema sosial-politik. Berbagai film 

tersebut memanfaatkan format found footage dengan tujuan yang 

serupa, yaitu menciptakan pengalaman menonton yang terasa lebih 

realistis, personal, dan imersif bagi penonton. Kekuatan utama found 

footage terletak pada kemampuannya menciptakan ilusi dokumentasi 

nyata melalui penggunaan gaya dokumentasi rekaman amatir dan 

perspektif subjektif karakter, sehingga penonton merasa seolah 

menyaksikan kejadian yang benar-benar terjadi (Heller-Nicholas, 

2014:16). Selain itu, Blain Brown menyatakan bahwa penggunaan 

kamera handheld dan sudut pandang subjektif mampu menciptakan 

rasa immediacy dan intimacy karena penonton ditempatkan langsung di 

dalam pengalaman fisik karakter (Brown, 2016:214).  

Dengan demikian, pendekatan found footage tidak hanya 

berfungsi sebagai gaya visual khas film horor, tetapi juga sebagai 

metode sinematik untuk membangun kedekatan emosional, 

memperkuat kesan realisme, serta menghadirkan pengalaman 

menonton yang lebih nyata dalam berbagai genre film. Sekaligus 

menjadikan isu yang diangkat terasa lebih dekat mengingat banyak 
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film-film  found  footage memiliki elemen komentar sosial yang kuat, 

menggunakan format realistik mereka untuk menyampaikan pesan 

tentang masalah sosial, politik, atau budaya agar terlihat lebih dekat dan 

nyata. Ini selaras dengan tradisi realisme sosial, yang berfokus pada 

penggambaran masalah-masalah masyarakat, seperti ketidakadilan 

ekonomi, perang, atau konflik politik.

Naskah film ini menceritakan sekolompok remaja yaitu 

Takul,Dewok,Bintang dan Bandung yang baru saja membeli kamera 

sony VX mini dv dengan tujuan sedang mendokumentasikan aksi 

mereka bermain skateboard & grafitti bombing di jalananan untuk 

sebuah video kompilasi trick skateboard yang umumnya dikenal 

dengan istilah video park skate. Dalam prosesnya mereka juga 

mengabadikan keseharian mereka dalam lingkungan subkultur 

skateboarding dan graffiti di sudut-sudut kota. Di sela sesi bermain 

skateboarding dan menggambar graffiti mereka menyisipkan tulisan 

bernada anti-aparat di berbagai sudut kota. Ketika menyusuri kembali 

spot-spot tersebut, mereka menemukan bahwa seluruh tulisan anti-

polisi telah ditutup cat secara selektif sementara karya graffiti lainnya 

dibiarkan utuh, sebuah indikasi adanya upaya sistematis aparat untuk 

membersihkan sentimen negatif di ruang publik.  

Suatu malam, kelompok ini menghadiri pesta rave ilegal di 

sebuah gedung terbengkalai. Dalam perjalanan masuk, Dewok secara 
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diam-diam menuliskan ACAB pada gerobak seorang pemulung yang 

tertidur di dekat pintu masuk. Pesta berakhir dengan penggerebekan 

ketika Dewok mengenali seorang pria misterius di tengah kerumunan 

sebagai polisi. Dalam kepanikan melarikan diri, mereka menyaksikan 

dari kegelapan aparat menganiaya seorang remaja tak bersalah — lalu 

mendapati pemulung tua yang mereka jumpai sebelumnya sedang 

dipukuli dua polisi, dituduh sebagai penulis ACAB pada gerobaknya 

sendiri. Dilanda rasa bersalah, Dewok nekat turun sendirian untuk 

merekam wajah para pelaku sebagai bukti. Ia nyaris berhasil sebelum 

tembakan meletus dan memaksa mereka melarikan diri. 

Dalam konteks isu kekerasan aparat, dokumentasi visual 

memiliki peran penting sebagai alat pembuktian terhadap tindakan 

represif yang sering kali terjadi di ruang publik. Banyak kasus police 

brutality dalam kehidupan sosial modern memperoleh perhatian 

masyarakat justru melalui rekaman amatir yang didokumentasikan oleh 

warga secara spontan. Oleh sebab itu, penggunaan format found 

footage dalam film “VX 1312” tidak hanya berfungsi sebagai gaya 

visual semata, tetapi juga menjadi bagian penting dari narasi dan tema 

film. Kamera dalam film ini berperan sebagai alat dokumentasi, saksi 

peristiwa, sekaligus simbol perlawanan terhadap kekerasan aparat. 

Rekaman yang dihasilkan tokoh utama menjadi bentuk usaha untuk 

menghadirkan bukti atas tindakan kriminal yang mereka saksikan, 
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sehingga keberadaan kamera memiliki nilai dramatik dan ideologis 

dalam cerita.  

Melalui pendekatan gaya ini, format found footage mampu 

memperkuat kesan realistis sekaligus menempatkan penonton seolah 

ikut berada langsung di dalam situasi yang dialami karakter.Film-film 

found footage secara tidak langsung tidak hanya menawarkan 

pengalaman menonton yang personal dan realistik namun juga 

menjadikan isu dan tema yang dibawa dalam film tersebut terasa lebih 

dekat dan nyata.  

Sayangnya Film-film Found footage justru seringkali 

digunakan dalam film horror hanya karena membuat ilusi hantu dan 

kekuatan supranatural dalam cerita nampak nyata. Padahal genre ini 

dapat membawa isu dan tema sosial yang sudah ada di masyarakat 

menjadi lebih dekat dan nyata, membawa penonton merasakan urgensi 

isu dan tema film yang diangkat melalui pengalaman menonton yang 

personal dan seolah nyata.  

Oleh sebab itu Film “VX 1312” sangat cocok untuk dijadikan 

film found footage karena melalui perspektif tokoh utama dan 

pendekatan realis dalam format film found footage akan membangun 

hubungan dan kedekatan penonton dengan isu yang diangkat menjadi 

lebih dekat dan nyata, yang mana pada kasus ini adalah isu police 

brutality. Penonton akan merasakan sendiri pengalaman menonton 
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dengan perspektif karakter utama dan merasakan berbagai ketegangan 

emosi yang dirasakan tokoh utama saat menghadapi konfik. contohnya 

saat ia secara tidak sengaja merekam insiden kriminal dengan penuh 

gemetar dan shot yang goyah memberikan tambahan layer emosional, 

menjadikan momen-momen tersebut terasa lebih mendalam dan nyata.  

Metode yang digunakan dalam gaya found footage diwujudkan 

melalui penggunaan kamera yang secara naratif berada atau dimiliki 

dan dioperasikan oleh karakter di dalam dunia cerita. Teknik visual 

yang digunakan meliputi pengambilan gambar handheld, framing yang 

tidak stabil, komposisi spontan, kualitas gambar mini dv dan handycam 

yang kasar, pencahayaan natural, serta gerakan kamera yang responsif 

terhadap situasi di lapangan. Pendekatan ini bertujuan menciptakan 

ilusi dokumentasi realis dan menghilangkan kesan visual yang terlalu 

sinematik atau terkontrol. Selain itu, proses pengambilan gambar 

dirancang menyerupai aktivitas dokumentasi keseharian komunitas 

skateboarding dan graffiti sehingga keberadaan kamera selaras dengan 

naratif cerita. Melalui pendekatan tersebut, film “VX 1312” berupaya 

mencapai bentuk realisme yang mampu memperkuat urgensi isu sosial 

yang diangkat. Penggunaan found footage diharapkan dapat membuat 

penonton merasa hadir secara langsung di tengah peristiwa, bukan 

sekadar menjadi pengamat pasif. Dengan demikian, format ini tidak 
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hanya digunakan sebagai estetika visual, tetapi juga sebagai strategi na-

ratif dan emosional untuk membangun kedekatan antara penonton, 

karakter, dan realitas sosial yang direpresentasikan dalam film. 

Selain itu, pendekatan found footage sesuai karena film “VX 

1312” berfokus pada isu  sosial, khususnya kekerasan aparat dan 

budaya dokumentasi sebagai alat pembuktian. Karena gaya visual yang 

kasar, goyah, spontan, dan menyerupai dokumentasi amatir mampu 

memperkuat kesan nyata terhadap peristiwa yang ditampilkan dan pada 

akhirnya membawa isu yang diangkat menjadi lebih dekat, seakan-akan 

bisa terjadi pada siapa saja dan dimana saja. Ketika tokoh merekam 

situasi penuh ketegangan secara langsung, penonton dapat merasakan 

kepanikan, ketakutan, dan urgensi situasi secara lebih intim dibanding 

pendekatan film fiski pada umumnya. Oleh sebab itu, format found 

footage dalam “VX 1312” tidak hanya berfungsi sebagai gaya visual, 

tetapi menjadi metode utama untuk membangun realisme, kedekatan 

emosional, dan pengalaman menonton yang terasa dekat dan relevan 

terhadap isu yang diangkat dalam film. 
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B. Rumusan   Penciptaan 

Penciptaan film ini berfokus pada penggunaan gaya found 

footage untuk menciptakan kesan nyata visual dan naratif. Dengan 

elemen dokumentasi amatir dan rekaman video yang tidak terpoles. 

film ini membawa penonton lebih dekat kepada realitas yang 

tergambarkan dalam cerita. Dalam film ini, found footage digunakan 

untuk mengangkat isu sosial yang relevan, khususnya tentang 

kekerasan polisi (police brutality) agar terlihat sangat nyata dan dekat. 

sehingga pada akhrinya akan penonton merasakan menjadi bagian dari 

karakter film ini lewat subjektifitas gaya visual yang khas dari found 

footage. 

Seluruh film ini akan terdiri dari kumpulan footage rekaman 

momen-momen yang diabadikan dari hasil kamera dari tiap masing-

masing karakter dalam film.Dengan perspektif subjektif  yang tidak 

hanya mengandalkan satu kamera mini dv, tetapi juga melibatkan 

rekaman kamera handycam dan stills photo dari kamera foto. 

Pendekatan ini diharapkan dapat menggugah kesadaran penonton akan 

betapa dekatnya dan nyatanya isu kekerasan polisi tersebut melalui 

kesan nyata atau realistas yang dibentuk sepanjang film. Bagaimana 

gaya found footage bisa membagun kesan nyata visual dan naratif pada 

film fiksi “VX1312” . 
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C.  Tujuan dan Manfaat 

Seorang pencipta karya yang baik bisa merumuskan jelas apa tujuan dan 

manfaat dalam membuat karya bagi masyarakat luas. Tujuan dari 

penciptaan film fiksi “VX1312” adalah: 

1. Menerapkan gaya found footage untuk membangun kesan nyata 

visual dan naratif film VX1312. 

2. Mewujudkan penggunaan gaya found footage sebagai pendekatan 

visual dan naratif untuk merepresentasikan isu kekerasan aparat 

secara lebih nyata dan dekat melalui pengalaman menonton yang 

subjektif. 

Manfaat dari penciptaan film fiksi “VX1312” adalah: 

1. Film “VX 1312” dapat menjadi bahan pembelajaran mengenai 

proses penyutradaraan dalam membangun kesan nyata, mulai dari 

pengarahan aktor hingga penerapan pendekatan visual gaya found 

footage. 

2. Karya ini akan memberikan refrensi baru film dengan gaya found 

footage yang mana jumlahnya tidak banyak di indonesia.

 

 

 


